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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penerapan pengalihan huruf Arab ke huruf Latin dalam naskah ini mengacu 

pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, yang diterbitkan pada 22 Januari 1988 dengan 

nomor 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tercantum dalam buku Pedoman 

Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterations), yang diterbitkan 

oleh INIS Fellow pada tahun 1992. 

A. Konsonan

Huruf Huruf 

Arab Latin Arab Latin 

 Dh = ض A = ا

 Th = ط B = ب

 Zh = ظ T = ت

 ‘ = ع Ts = ث

 Gh = غ J = ج

 F = ف H = ح

 Q = ق Kh = خ

 K = ك D = د 

 L = ل Dz = ذ 

 M = م R = ر

 N = ن Z = ز

 W = و S = س

 H = ه Sy = ش

 Y = ي Sh = ص

 ‘ ء
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Vokal Vokal Panjang Contoh 

_  = a َىا = ā ُتكََاثر = takātsur 

_- = i ىِى = ī ُُيهَِيْج = yahīj 

_ = u ُىو = ū  َتَعْلمَُوْن = ta‟lamūn 

 Sawf = سَوْفَ  aw = ىوَ 

 Ayn‘ = عَيْنَ  ay = ىَى 

B. Vokal, Panjang, Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 

fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u” 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang=  A  misalnyaُقال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang=   î  misalnya ُقيل  menjadi qîla 

Vokal (u) panjang=  U  misalnya ُدون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan 

dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan ”iy” agar dapat menggambarkan 

ya‟ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ 

setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ىَو misalnya قول menjadi qawlun  

Diftong (ay) =   ىَي misalnya خير menjadi khayru 

C. Ta’ Marbuthah 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbhûthah tersebut berada di akhir kalimat, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ُللمدرسة  الرسلة

menjadi alrisalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah 

kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya ُفيُرحمةُالله  menjadi fi rahmatillah. 
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D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah

Kata sandang berupa “al” )ال( ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalalah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ...

2. Al-Rawi adalah ...

3. Masyâ’Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun.
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Status  Hadis Tentang Perintah Membunuh Ular Terhadap 

Fenomena Memelihara Ular Dalam Masyarakat Modern.” Hadis Nabi SAW 

memuat perintah untuk membunuh ular, khususnya ular berbahaya seperti al-abtar 

dan dzu ath-thufatayn, karena dapat membahayakan jiwa. Namun, dalam 

masyarakat modern, muncul fenomena memelihara ular sebagai hewan eksotis, 

sehingga menimbulkan relevansi terhadap pemahaman literal hadis tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status dan pemahaman hadis tentang 

perintah membunuh ular serta fenomena sosial yang tetap memelihara ular dengan 

alasan kontekstual. Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup: (1) 

Bagaimana status dan pemahaman hadis tentang perintah membunuh ular, dan (2) 

Bagaimana relevansi hadis tentang perintah membunuh ular terhadap  fenomena 

memelihara ular dalam masyarakat modern. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Dan Teknik pengumpulan data 

penelitian dengan melakukan takhrij hadis, mengumpulkan data berdasarkan lafaz 

hadis dan kitab serta buku yang mendukung penelitian ini. Fokus utama penelitian 

adalah hadis riwayat Abu Daud No. 5252 dan syarahnya dalam kitab ʿAun al-

Maʿbūd. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Hadis tersebut tergolong shahih li 

dzatihi dan merupakan hadis ahad gharib, (2) Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa relevansi hadis tentang perintah membunuh ular terhadap fenomena 

pemeliharaan ular dalam masyarakat modern terletak pada perlunya pemahaman 

kontekstual. Ketidaksesuaian dalam penerapan Hadis muncul karena perbedaan 

konteks zaman, di mana ular yang dipelihara saat ini umumnya jinak dan tidak 

membahayakan. Oleh karena itu, penafsiran hadis perlu mempertimbangkan 

maqāṣid al-syarīʿah, khususnya dalam menjaga keselamatan jiwa dan kelestarian 

lingkungan. 

Kata Kunci: Hadis, Ular, Fenomena, Memelihara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Fenomena imemelihara ihewan ieksotis isemakin ipopuler idi ikalangan 

imasyarakat ikontemporer, itermasuk imemelihara iular isebagai ihewan ipeliharaan. 

Banyak iorang itertarik iuntuk imemelihara iular ikarena isifat iuniknya, idaya itarik 

iestetika, iatau isebagai ibentuk ihobi iyang imenantang. Praktik iini isemakin imeluas, 

imeskipun idalam itradisi iIslam iterdapat ibeberapa iriwayat iyang imemuat iperintah 

iuntuk imembunuh iular, ikhususnya iyang iditemukan idi idalam irumah. Hal iini 

imenimbulkan ipertanyaan iyang icukup ikompleks, ibagaimana idinamika iantara 

iperintah imembunuh iular idalam ihadis idengan ifenomena imemelihara iular idi iera 

imodern iini.1  Di idunia iterdapat isekitar i2700 ijenis iular, idi iIndonesia isendiri iterdapat 

i380 ijenis iular. Karena ibanyaknya ijenis-jenis ispesies iular idan ikurangnya 

ipengetahuan idan ipenanganan itentang ijenis-jenis iular iyang iada idisekitar 

imasyarakat, imaka ipembekalan ipengetahuan itentang iular idi imasyarakat isangat 

ipenting. 
2 

 Hadis iyang imemerintahkan iuntuk imembunuh iular, ilama imenjadi 

ibahan idiskusi idi ikalangan iulama idan imasyarakat iMuslim. iSalah isatu ihadis 

imenyatakan ibahwa iNabi iMuhammad iSAW ibersabda iterdapat ipada ikitab 

iSunan iAbu iDaud ino i5252: 

ثَ نَا ثَ نَا مُسَدَّد   حَدَّ وسلم عليه الله صلى اللَّهِ   رَسُولَ  أَنَّ  أبَيِهِ  عَنْ   سَالمِ  عَنْ  الزُّهْرىِ   عَنِ  سُفْيَانُ  حَدَّ  
  وكََانَ  قاَلَ . « الْْبََلَ   وَيُسْقِطاَنِ  الْبَصَرَ  يَ لْتَمِسَانِ  فإَِن َّهُمَا  وَالأبَْ تَ رَ  الطُّفْيَتَ يِْ  وَذَا الْْيََّاتِ  اقْ تُ لُوا » قاَلَ 
  قَدْ  إِنَّهُ  فَ قَالَ  حَيَّة   يطُاَردُِ  وَهُوَ   الَْْطَّابِ  بْنُ  زيَْدُ  أوَْ  لبَُابةََ  أبَوُ فأَبَْصَرهَُ  وَجَدَهَا حَيَّةم  كُلَّ   يَ قْتُلُ  اللَّهِ  عَبْدُ 

 "3.نُُِىَ  عَنْ  ذَوَاتِ  الْبُ يُوتِ 

 
1 Fathurrahman, Abdul Basit. Fikih Lingkungan: Pelestarian Lingkungan Hidup dalam 

Perspektif Islam. (Pustaka Pelajar, 2014), hlm 60. 
2  Ari Anggarani, Winadi Prasetyoning, Tyas And Erwan Baharudin, Pembekalan 

Pengetahuan Tentang Identifikasi Jenis Ular Berbisa Dan Tidak Berbisa Serta Cara 

Penanganannya Di Yayasan Alwathoniyah 19 Cakung Jakarta Timur, (Jurnal Abdimas, 

Masyarakat, Vol. 2, no. 1, 2015), hlm, 91. 
3 Abu Daud Sulaiman bin Al-Ash’ath, Sunan Abu Daud. ( Beirut: Dar A-Qutub Al-ilmiah, 

2009) Juz 4 hlm. 535. 
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"Diriwayatkan kepada kami oleh Musaddad, diriwayatkan kepada kami oleh 

Sufyan, dari Al-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya (Ibnu Umar), bahwa Rasulullah 

SAW bersabda: 'Bunuhlah ular-ular, terutama ular yang memiliki dua garis (di 

punggungnya) dan ular ekor pendek (al-abtar), karena keduanya dapat 

menyebabkan kebutaan dan keguguran pada kehamilan. Ibnu Umar berkata: 

"Dan Abdullah (Ibnu Umar) membunuh setiap ular yang dia temui. Namun, Abu 

Lubabah atau Zayd bin al-Khattab melihatnya sedang mengejar seekor ular dan 

berkata: "Sesungguhnya beliau telah dilarang untuk membunuh ular-ular yang 

berada di dalam rumah.” 

 Larangan iini idihubungkan idengan ikonteks ikeselamatan imanusia ipada imasa 

iitu, idi imana iular iberpotensi imenjadi iancaman ifisik iyang iserius ikarena ibisa imereka 

iyang imematikan. iTentunya itidak iboleh idipahami ibahwa iada iperintah ikhusus 

idalam isyariat iIslam iuntuk imembunuh ihewan-hewan idi iatas. iPerintah idi isini ibukan 

idalam iarti iperintah iuntuk imembasmi iatau imembunuh isemua ihewan iitu idi iatas. 

iTidak iperlu idilakukan iproyek iberburu isecara isengaja iuntuk imelenyapkan ihewan-

hewan iitu isecara iluas. iJika iseseorang iberhadapan isecara itidak isengaja idengan 

ihewan-hewan ibuas iyang ibisa imencelakakan idirinya, itermasuk ibisa imelukai idan 

ibarangkali imemakan idia, imaka idiwajibkan iuntuk imelawan idengan icara 

imembunuhnya.4 

 Dalam ikonteks iini, iulama iklasik isering ikali imenekankan ipentingnya 

imembunuh iular iuntuk imenghindari ibahaya igigitan iyang ibisa iberakibat ifatal. 

Namun, imemelihara iular idi izaman imodern iberbeda idengan ikonteks izaman iNabi 

iMuhammad iSAW. iUlar iyang idipelihara isaat iini ibiasanya iadalah ispesies iyang itelah 

ijinak, idisimpan idalam ikandang, idan ijauh idari ipotensi imembahayakan imanusia. 

iBahkan, iada ispesies itertentu iyang idianggap iaman isebagai ihewan ipeliharaan. 

iDalam ihal iini, imuncul iperdebatan iapakah iperintah idalam ihadis itersebut imasih 

iberlaku isecara imutlak iatau imemerlukan iinterpretasi ibaru isesuai iperkembangan 

izaman. iPerkembangan iilmu ipengetahuan itentang iular, itermasuk idari iaspek 

ikesehatan idan ikeamanan, ijuga imempengaruhi isudut ipandang imasyarakat iterhadap 

ipemeliharaan iular.5 

 
4  Brilly El-Rashed, Jangan-jangan Nabi Benci Anda. (Mandiri Publishing, 2023). Hlm 

33. 
5 Al-Kattani, Muhammad bin Ja'far. Nazm al-Mutanathir m n al-Hadith al-Mutawatir. ( 

Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2009). hlm 49. 
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 Perbedaan ikonteks iantara izaman iNabi iMuhammad iSAW idan iera 

ikontemporer imenciptakan idinamika idalam imemahami ihadis iini. iDalam iIslam, 

ihadis-hadis iyang iberkaitan idengan ihukum ipraktis isering ikali iharus idipahami 

idengan imempertimbangkan ikonteks isosial, ibudaya, idan ikebutuhan iumat ipada 

imasanya. iSebagaimana idikemukakan ioleh ipara iulama iushul ifiqh, isalah isatu 

imetode idalam imemahami isyariat iadalah imemperhatikan imaqasid ial-shariah iatau 

itujuan isyariat, iyang isalah isatunya iadalah imenjaga ijiwa imanusia i(hifz ial-nafs). 

iOleh ikarena iitu, ipenting iuntuk imengkaji ilebih imendalam imengenai iapakah 

iperintah imembunuh iular idalam ihadis itersebut ibersifat iabsolut, iataukah iterdapat 

ipengecualian idalam ikondisi-kondisi itertentu, iterutama idalam ikonteks imodern idi 

imana iular ilebih ibanyak idipelihara isebagai ihewan ieksotis iyang itidak 

imembahayakan.6 

 Kajian iini imenjadi isemakin irelevan idi itengah imeningkatnya iminat 

imasyarakat iterhadap ipemeliharaan ihewan-hewan ieksotis, itermasuk iular. iDalam 

ihal iini, idiperlukan ipemahaman iyang imendalam imengenai irelevansi ihadis idalam 

ikonteks isosial isaat iini. iHal iini isejalan idengan ikonsep ikontekstualisasi ihadis iyang 

itelah idibahas idalam iliteratur ikontemporer, idi imana ihadis iharus idilihat idalam 

ikerangka iperubahan izaman idan itempat itanpa imenghilangkan iesensi idari 

iajarannya. iTujuan idari ipenelitian iini iadalah iuntuk imengeksplorasi idinamika 

iantara ifenomena imemelihara iular idengan ihadis iyang imemerintahkan ipembunuhan 

iular, iserta imemberikan ipemahaman iyang ikontekstual imengenai ibagaimana 

iperintah itersebut iharus idiaplikasikan idalam ikehidupan isehari-hari idi iera imodern. 

 Penelitian iini ijuga iakan imempertimbangkan iberbagai ipandangan iulama 

iklasik idan ikontemporer iterkait idengan ihadis-hadis itentang ipembunuhan iular. 

iDengan idemikian, idiharapkan ipenelitian iini idapat imemberikan iwawasan ibaru 

ibagi iumat iIslam idalam imenyikapi ifenomena imemelihara iular isecara ibijak, isesuai 

idengan ituntunan isyariat iIslam idan irealitas isosial ikontemporer. 

 
6 Abdul-Hamid, Muhammad. "Hadis dan Kontekstualisasinya dalam Perubahan Zaman, 

" Jurnal Ushuluddin, vol. 22, no. 1, 2017, hlm, 45-59. 
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 Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

kajian lebih dalam mengenai fenomena yang terjadi dalam bentuk skripsi dengan 

judul “STATUS HADIS TENTANG PERINTAH MEMBUNUH ULAR 

TERHADAP FENOMENA MEMELIHARA ULAR DALAM 

MASYARAKAT MODERN”. 

B. Penegasan Istilah 

1) Fenomena 

 Dalam kamus sosiologi dan kependudukan, fenomena diartikan sebagai 

unsur dasar variabel yang seecara sosiologi dianggap stabil. Ilmu yang 

mempelajari fenomena disebut fenomenologi diartikan cara pendekatan 

ilmiah yang mempersoalkan sebab-sebab timbulnya gejala atau kejadian 

semata-mata tana mencoba menerangkannya. Degan demikian dari 

pengertian-peengertian di atas dapat dinyatakan bahwa  fenomena adalah 

suatu peristiwa tidak lazim yang terjadi di masyarakat yang dapat dilihat, 

dapat dirasakan, dan dapat diamati oleh manusia sehingga menarik untuk 

dikaji atau di teliti secara ilmiah.7 

2) Ular 

 Ular adalah hewan reptil yang termasuk dalam ordo Squamata dan 

subordo Serpentes. Ular memiliki tubuh panjang dan ramping, tidak memiliki 

kaki, serta bergerak dengan cara merayap. Ciri khas ular adalah tubuhnya 

yang dilapisi sisik dan mulut yang bisa membuka lebar untuk menelan 

mangsa yang lebih besar dari ukuran tubuhnya. Ular juga memiliki indera 

penciuman yang sangat berkembang, biasanya menggunakan lidah bercabang 

untuk menangkap partikel udara, serta indra panas untuk mendeteksi mangsa, 

terutama pada ular berbisa.8 

3) Hadis 

 “Hadis” atau al-Hadith menurut bahasa, berarti alJadid (sesuatu yang 

baru), lawan kata dari al-Qadim (sesuatu yang lama). Kata Hadis juga berarti 

 
7 Reza Suharya, Fenomena Perjudian Dikalangan Remaja Kecamatan Samarinda 

Sebertang, eJournal Sosiologi, Vol 7, No. 3, (2019), hlm 326. 
8 Kevin Antonio dan, Ery Hartati, Klasifikasi Spesies Ular Menggunakan Metode 

Convolutional Neural Network, jurnal Ilmu Komputer dan Informatika, Vol. 3, hlm. 358. 
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al-Khabar (berita), yaitu sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari 

seseorang kepada orang lain. Jamaknya ialah alAhadith. Adapun secara 

terminologis, menurut ulama’ hadis sendiri ada beberapa difinisi diantara lain 

“Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW. baik berupa perkataan, 

perbuatan, taqrir, maupun sifatnya.9 

C. Identifikasi Masalah 

 Permasalahan penelitian yang penulis kaji mengenai dinamika 

memelihara ular terhadap suruhan membunuh ular, maka identifikasi 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Menyajikan dan menelaah status serta validitas secara kualitas dan kuantitas 

terkair hadis yang menyuruh membunuh ular. 

2. Menjelaskan pemahaman para ulama mengenai hadis yang menyuruh 

membunuh ular 

3. Persepsi negatif masyarakat terhadap ular sebagai hewan berbahaya 

dikaitkan dengan pandangan agama tentang pemeliharaannya. 

4. Menjelaskan bagaimana relevansi yang sesuai dalam memberikan 

penjelasan mengenai perbedaan praktik memelihara ular dengan ajaran 

dalam hadis tersebut. 

D. Batasan Masalah 

  Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji hadis perintah 

membunuh ular yang terdapat dalam enam kitab yaitu kitab Shahih Bukhari, 

Shahih Muslim, Abu Daud, Sunan Tirmidzi, Ibnu Majah, Dan Musnad 

Ahmad Bin Hambal dan penulis hanya memfokuskan kan pada pada kajian 

hadis dalam kitab Sunan Abu Daud No. 5252 dengan menggunakan kitab 

syarah Ainul ma’bud yang berisi perintah membunuh ular, dengan merujuk 

pada berbagai kitab hadis dan literatur terkait untuk memperkaya analisis. 

Pemahaman ulama terhadap hadis tersebut akan dikaji dengan 

mempertimbangkan berbagai pandangan serta konteks yang 

melatarbelakanginya guna memperoleh pemahaman yang lebih 

 
9 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis. (Surabaya: Al-Muna, 2013), hlm. 1-2. 
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komprehensif. Selain itu, penelitian ini akan menganalisis pengaruh fatwa dan 

penjelasan agama terhadap perilaku serta persepsi masyarakat dalam 

memelihara ular, termasuk sejauh mana ajaran agama memengaruhi 

pandangan mereka terkait kebolehan, larangan, dan dampaknya terhadap 

sikap terhadap hewan tersebut. Kajian ini juga akan meneliti bagaimana 

eksistensi antara individu yang memelihara ular dengan pandangan agama 

yang menganggap ular sebagai hewan yang harus dibunuh. 

E. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana status dan pemahaman hadis tentang perintah membunuh ular? 

2. Bagaimana relevansi hadis tentang perintah membunuh ular terhadap 

fenomena pemeliharaan ular dalam masyarakat modern? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui status dan pemahaman hadis tentang perintah membunuh 

ular. 

2. Untuk mengetahui relevansi hadis tentang perintah membunuh ular terhadap 

fenomena pemeliharaan ular dalam masyarakat modern. 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menambah khazanah pengetahuan bagi penulis dan pembaca terkait status 

dan pemahaman hadis. 

2. Sebagai rujukan bagi pengembangan penelitian terkait memelihara ular dan 

menjalankan perintah hadis membunuhnya. 

  

G. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan skripsi dalam rangka untuk menguraikan 

pembahasan masalah yang telah tertata diatas, penulis menyusun kerangka 

pembahasan yang sitematis agar pembahasannya lebih terarah dan mudah 

dipahami. Adapun sistematika pembahasan yang disusun adalah sebagai 

berikut : 
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 BAB I merupakan Pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah 

untuk memberikan penjelasan secara akademik mengpa penelitian ini perlu 

dilakukan dan apa dasar pemikiran dari penulis dalam melakukan penelitian 

ini, kemudian penegasan istilah,  indentifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,  

 BAB II merupakan Tinjauan Pustaka (Kerangka Teori) yang mencakup 

pembahasan tentang pengertian relevansi, pengertian ular, macam-macam 

ular, memelihara, kemudian penulis juga membuat penelitian yang relevan 

atau literature riview yang dimaksudkan untuk menjelaskan posisi penulis 

dalam melakukan penelitian, selain itu juga menghindari adanya plagiasi. 

 BAB III merupakan metodologi penelitian, yang berisi tentang jenis 

penelitian, pendekatan penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

 BAB IV merupakan hasil dan analisis pembahasan, bab ini berisi 

Takhrij, biografi tokoh, analisis sanad, serta Hasil Dan Analisis.  

 BAB V merupakan penutup, kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 
A. Landasan Teori 

1. Fenomena 

Fenomena adalah rangkaian peristiwa serta bentuk keadaan yang dapat 

diamati dan nilai lewat kacamata ilmiah atau lewat disiplin ilmu tertentu. Jadi 

fenomena adalah  sesuatu yang nampak atau sesuatu yang terlihat. 10 

Fenomena dapat terjadi di berbagai bidang baik alamiah maupun sosial, dan 

biasanya menarik perhatian karena menunjukkan perubahan, pola, atau 

kondisi tertentu yang relevan untuk di kaji guna memahami realitasyang 

sedang berlagsung. 

Menurut Sarwono fenomena merupakan hal-hal yang dapat disaksikan 

oleh pancaindra dan dapat dijelaskan secara ilmiah, baik berupa fenomena 

alam maupun gejala sosial. Misalnya, gerhana adalah salah satu contoh 

fenomena dalam ilmu pengetahuan. Fenomena juga dapat diartikan sebagai 

sesuatu yang luar biasa atau dianggap sebagai keajaiban. Dalam konteks ini, 

masyarakat yang tidak percaya akan adanya pemimpin yang benar-benar 

berwibawa dan jujur, dapat menganggap  kemunculan sosok tersebut sebgai 

suatu fenomena tersendiri. Selain itu, fenomena dapat diartikan sebagai fakta 

dan kenyataan yang benar-benar terjadi, misalnya peristiwa sejarah yang tidak 

dapat diabaikan karena keberadaannya nyata. 11 

 

Dalam kamus sosiologi dan kependudukan, fenomena diartikan sebagai 

unsur dasar variabel yang seecara sosiologi dianggap stabil. Ilmu yang 

mempelajari fenomena disebut fenomenologi diartikan cara pendekatan 

ilmiah yang mempersoalkan sebab-sebab timbulnya gejala atau kejadian 

 
10 Lehan Syah, Nila Sastrawati, Tinjauan Hokum Islam Terhadap Fenomena Pacaran Di 

Kalangan Mahasiswa, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbandingan Mazhab, Vol 1, No. 3, (September 

2020), hlm. 436 
11  Reza Suharya, Fenomena Perjudian Dikalangan Remaja Kecamatan Samarinda 

Seberang, eJournal Sosiologi, Vol 7, No. 3, (2019), hlm 326. 
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semata-mata tanpa mencoba menerangkannya. Degan demikian dari 

pengertian-peengertian di atas dapat dinyatakan bahwa  fenomena adalah 

suatu peristiwa tidak lazim yang terjadi di masyarakat yang dapat dilihat, 

dapat dirasakan, dan dapat diamati oleh manusia sehingga menarik untuk 

dikaji atau di teliti secara ilmiah.12 

2. Ular 

a. Pengertian Ular 

Ular iadalah ikelompok ihewan iReptil iyang itidak imempunyai ikaki, itetapi 

imemiliki isisik idi iseluruh itubuhnya, idan imemiliki itubuh iyang iramping 

imemanjang. Ular itermasuk isalah isatu isatwa iyang iberperan ipenting idalam 

irangkaian ialur irantai imakanan. 13
 Ular iadalah iReptilia itidak iberkaki idan 

imemiliki itubuh ipanjang. Ular imemiliki isisik iseperti iKadal idan isama-sama 

idigolongkan ke idalam ireptil ibersisik (Squamata). Perbedaannya iadalah 

iKadal ipada iumumnya iberkaki, imemiliki ilubang itelinga, idan ikelopak imata 

iyang idapat idibuka itutup. Fosil iular itertua iyang idi iketahui, iEophis 

iunderwoodi, iadalah iular ikecil iyang ihidup idi idaratan iinggris iselatan isekitar 

i167 ijuta itahun ilalu ibanyak ijenis-jenis iular iyang isepanjang ihidupnya 

iberkelana idi ipepohonan idan ihampir itak ipernah imenginjak itanah.  

Banyak ijenis iyang ilain ihidup imelata idi iatas ipermukaan itanah iatau 

itumpukan ibebatuan. iAda ijuga iular iyang idi isungai, irawa, idanau, idan 

ilaut.salah isatu ijenisnya iadalah ipython. iPython iadalah inama iumum ibagi 

isekelompok iular-ular iyang imelumpuhkan imangsanya idengan icara 

imembelit iKebanyakan iular ijenis ipython imerupakan ipredator ipenyergap, 

iyang isabar imenanti imangsanya isambil imenyamar idi iantara idedaunan, idan 

isecara itiba-tiba imenyerang imangsa iyang iberjalan idi ihadapannya. iPada 

iumumnya iular-ular iini itidak imenyerang imanusia ijika itidak idi iganggu iatau 

idiprovokasi iterlebih idahulu.14 

 
12 Ibid, hlm. 326. 
13 Kevin Antonio dan, Ery Hartati, Klasifikasi Spesies Ular Menggunakan Metode 

Convolutional Neural Network, jurnal Ilmu Komputer dan Informatika, Vol. 3, hlm. 358. 
14 Ibid, hlm. 358. 
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Dewi iLestari imenjelaskan ibahwa iular iadalah ihewan iberdarah idingin 

iyang ihidup idi iberbagai iekosistem, imulai idari idaratan ihingga ilingkungan 

iperairan. iUlar imemiliki iciri iutama iberupa ilidah ibercabang iyang iberfungsi 

isebagai ialat iutama iuntuk imendeteksi ibau idan imengidentifikasi iobjek idi 

isekitarnya. iLidah iini ibekerja isama idengan iorgan iJacobson, iyang iterdapat idi 

iatap irongga imulut iular, iuntuk imemberikan iinformasi idetail itentang 

ilingkungannya. iKemampuan iini imembuat iular imenjadi ipredator iyang 

iefektif idalam iberburu imangsa, iterutama ipada imalam ihari. iSelain iitu, iDewi 

imenyoroti iperan iular idalam imenjaga ikeseimbangan iekosistem, ikarena iular 

iberfungsi isebagai ipengontrol ipopulasi ihewan ipengerat idan iserangga.15 

Menurut Menurut iSoeroto iHadisaputro, iular iadalah ireptil iyang 

itermasuk idalam ikelas iReptilia idan iordo iSquamata, iserta imemiliki iciri ikhas 

iberupa itubuh ipanjang iyang itidak idilengkapi idengan ikaki. iHal iini imembuat 

iular ibergerak idengan icara imelata iatau imenggeliat imenggunakan iotot 

iperutnya. iUlar ijuga itidak imemiliki ikelopak imata, isehingga imatanya itetap 

iterbuka isepanjang ihidupnya. iMata iular idilindungi ioleh isisik ibening iyang 

imembantu imenjaga ikebersihan idari ikotoran. iSelain iitu, iular imemiliki 

ikemampuan iunik idalam imendeteksi igetaran imelalui irahang ibawahnya, 

iyang iberfungsi iuntuk imengenali iaktivitas idi isekitarnya.16 

Gunawan iArdiyanto imenggambarkan iular isebagai ihewan ikarnivora 

iyang imemiliki ikeunikan iluar ibiasa idalam icara imakannya. iTidak iseperti 

ikebanyakan ihewan ilainnya, iular imampu imenelan imangsa isecara iutuh itanpa 

iperlu imengunyah. iHal iini idimungkinkan iberkat irahang ibawahnya iyang 

idihubungkan ioleh iligamen ielastis, imemungkinkan imulut iular iuntuk 

imembuka ihingga iukuran iyang isangat ilebar. iUlar ijuga imemiliki isistem 

ipencernaan iyang isangat iefisien, iyang imemungkinkan imereka iuntuk 

imencerna imangsa iyang ilebih ibesar idari idiameter itubuhnya. iGunawan ijuga 

imenekankan ibahwa ibeberapa ispesies iular imemiliki iracun iatau ibisa iyang 

 
15 Dewi Lestari, Biologi Hewan Melata, (Yogyakarta: Kanisius, 2010), hlm. 45. 
16 Soeroto Hadisaputro, Reptil dan Amfibi Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2005), hlm. 37. 
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idigunakan iuntuk imelumpuhkan imangsa iatau imelindungi idiri idari iancaman 

ipredator.17 

b. Macam-Macam Ular 

1) Ular Berbisa 

Dari i3000 ispesies iular idi idunia, isekitar i15% idiperkirakan 

iberbahaya ibagi imanusia. Di iAsia iTenggara iterdapat i3 ijenis iular iberbi- isa 

iyaitu iElapidae, iViperidae, idan iColubridae iyang iketiganya imemiliki 

itoksisitas ibisa idan ikarakteristik imanifestasi iklinis iyang iberbeda. Spesies 

iular iterbanyak iyang imenimbulkan ikasus igigitan iadalah iElapidae idan 

iViperidae. Berdasarkan ikepentingan iklinis iWHO imembagi ispesies iular 

imenjadi idua ikategori iyakni ikategori ipertama iadalah isemua ispesies 

iular.iberbisa iyang iberdampak iklinis ibesar, idengan ipenyebaran iluas, idan 

imemiliki itingkat imorbiditas iserta imortalitas iyang itinggi iserta ikategori 

idua idengan idampak iklinis isedang. Di iIndonesia isendiri idengan ilebih 

idari i18.000 ipulau iterdapat ibeberapa ispesies iyang imemiliki iimplikasi 

imedis idiantaranya iB. candidus, iN. sputatrix, iN. isumatrana, iC. 

irhodostoma i, iT. i(T.) ialbolabris; iD.siamensis idan iAcanthopis ilaevis idi 

iPapua iBarat iserta iMaluku.18 

a) Maticora Bivirgata Flaviceps  

Kepala imembulat iberwarna imerah, irostral itumpul, imemiliki isisik 

itemporal, itidak imemiliki iloreal ipit, itidak imemiliki isisik iloreal, isisik 

ibagian iatas ikepala ibesar, imata ihitam idengan ipupil ibulat ibesar 

iberwarna ihitam ipekat. iEkor iberwarna imerah ipada ibagian idorsal, 

ibagian iventral idengan isisik iberpasangan. iSesuai idengan iyang 

idideskripsikan ioleh iCox iet ial., i(1998): iEkor idan ikepala iberwarna 

imerah, ibadan iberwarna ibiru igelap iberkilau, iterdapat igaris ibiru 

 
17 Gunawan Ardiyanto, Serpentes: Kehidupan Ular di Alam Liar. (Bandung: Pustaka Alam, 

2012), hlm. 50. 
18 Niken Wahyu Puspaningtyas, Rismala Dewi, dan Ashfahani Imanadhia, "Gigitan Ular: 

Manajemen Terkini," J Indon Med Assoc 72, no. 2 (April-Mei 2022): hlm.  98-99. 
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isepanjang itepi ibadan idan ibagian iventral iberwarna imerah. iUlar iini 

imemiliki ipanjang i1400 imm.19 

b) Naja Sumatrana 

Kepala Membulat berwarna kuning (Juvenille) atau hitam 

(Dewasa), rostral tumpul, memiliki sisik pre-occular, tidak memiliki 

sisik loreal, tidak memiliki loreal pit, sisik bagian atas kepala besar, 

memiliki sisik temporal, mata hitam dengan pupil bulat berwarna 

hitam besar terdapat bercak kuning pada bagian lateral leher 

bersambung hingga bagian ventral. Sesuai dengan yang 

dideskripsikan oleh Cox et al., (1998): Memiliki fase kuning dan fase 

hitam. Pada fase kuning, tubuh berwarna kuning atau hijau 

menguning dengan beberapa sisik bertepi hitam, kepala berwarna 

kuning gelap dan labial berwarna kuning terang, mata berwarna 

gelap dan lidah berwarna merah muda. Pada fase hitam semua 

bagian tubuh berwarna hitam kecuali dagu, kerongkongan dan 

ventral. Ular ini memiliki panjang 1600 mm.20 

c) Tropidolaemus Wagleri (Ular Bulam)  

Tropidolaemus iwagleri i(ular ibulam) imerupakan iular ipendek 

ibertubuh igemuk iyang imemiliki ibentuk ikepala isegitiga, isisik iventral 

ijantan i143-152, ibetina i134-147. iSubcadal ijantan i50-55, ibetina i45-54. 

iSisik isetengah ilingkar itubuh iantara i21-27 ibaris, ibibir iatas iantara i8-

10. iWarna iular iini icukup ibanyak ivariasi iwarnanya, imemiliki ibentuk 

iekor iyang ipendek, idan iular iini idi itemukan idengan ipanjang i74cm. 

iUlar iini itermasuk idalam igolongan iular ibisa i“panjang” iyang iterletak 

idi ibagian idepan irahang iatas idan idapat idi ilipat ike ibelakang idi idalam 

imulut. iRacun ibisa iular iini idapat imerusak isel idarah imerah. iGigitan 

iular iini iapabila itidak iditangani idengan icepat ibisa imenyebabkan 

ikematian. iUlar iini idijumpai idi iatas ipohon idekat ipinggir isungai. 

 
19 Fachrul Reza, Djong Hon Tjong, dan Wilson Novarino, “Deskripsi Jenis-Jenis Ular di 

Kampus Universitas Andalas Limau Manih Padang,” BioCONCETTA, Vol. II, No. 2 (Desember 

2016): hlm. 24 
20 Ibid, Hlm. 24. 
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iHidup idi ihutan idataran irendah, ihutan irawa, imangrove, irawa ipantai, 

isering idijumpai idi isekitar isungai, iHidup idari ipermukaan ilaut isampai 

iketinggian idi ibawah i500 im idpl. 21 

2) Ular Tidak Berbisa 

Masih iada isebagian iorang iyang ibelum itahu ibahwa iternyata iada iular 

iyang itidak iberbisa idi idunia iini. iSelama iini, imayoritas iorang imenyangka 

ibahwa isemua ijenis iular iberbisa idan imematikan. iPadahal itidak 

isepenuhnya iseperti iitu. iAda ibanyak ijenis iular iyang itidak imemiliki ibisa. 

iBiasanya imereka imelumpuhkan ilawannya idengan iberbagai icara ilain, 

iseperti imelilit itubuh ilawan idengan ierat. iSalah isatu iciri ifisik iumum iular 

iyang itidak imemiliki ibisa iadalah itidak iadanya itaring iberisi ikelenjar iracun 

iyang idapat imenyebabkan iluka. iMereka iumumnya itidak iagresif idan 

icenderung imenghindari ikonfrontasi idengan imanusia. i 

Sekalipun isudah imengetahui ijenis-jenis iular iyang itidak iberbisa, 

idiharapkan isemua iorang itetap iwaspada idan iberhati-hati. iKarena ibisa 

isaja iular-ular itersebut imemiliki ibanyak icara ilain iyang idilakukan isebagai 

ibentuk ipertahanan. 22 

a) Pareas Carinatus 

Pareas icarinatus ibiasa idi isebut iular ipemakan isiput iini imemiliki 

ibentuk ikepala iyang ioval, idicirikan ioleh isisik ibelakang imental 

i(postmental) itunggal iatau itidak isemetris, ibentuk iekornya ipanjang 

imeruncin, imerupakan iular iyang itidak iberbisa ikarna itidak imemiliki 

igigi ibisa, idan imemiliki ipanjang i59 icm. iPada isaat ipenelitian 

iberlangsung iular iini idi ijumpai ipada isemak idekat itanaman iserai, 

idalam ibuku imarlon idi ijelaskan ibahwa ihabitat iular iini imerupakan 

ihutan idaratan irendah, ihutan ipegunungan ibasah, ilingkungan 

 
21 Devi Octaviani, Mufti Sudibyo, Hanifah Mutia Z. N. Amrul, dan Jamilah Nasution, 

"Inventarisasi Jenis Ular di Bukit Lawang Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat," Jurnal Ilmiah 

Biologi UMA (JIBIOMA) 1, no. 1 (Maret 2019): hlm. 40. 
22 Jenis-Jenis Ular yang Tidak Berbisa dan Ciri-Cirinya," Kumparan, diakses 19 Maret 

2025, https://kumparan.com/berita-terkini/jenis-jenis-ular-yang-tidak-berbisa-dan-ciri-cirinya-

20wchgIH4x0/full 

https://kumparan.com/berita-terkini/jenis-jenis-ular-yang-tidak-berbisa-dan-ciri-cirinya-20wchgIH4x0/full
https://kumparan.com/berita-terkini/jenis-jenis-ular-yang-tidak-berbisa-dan-ciri-cirinya-20wchgIH4x0/full
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iperkebunan ihingga iberada idekat ipemukiman iwarga idengan iletak 

iketinggian i450-1,300 imdpl. 23 

b) Dendrelapis Pictus  

Dendrelapis ipictus imemiliki ibentuk ikepala iyang ioval, isisik 

iventral iantara i169-194, isubcaudal i130-151, ibibir iatas isembilan, isisik 

ikeempat idan ikelima imenyentuh imata, isisik ilingkar itubuh i15. iWarna 

merah itua isampai icoklat ibagian iatas, idengan igaris iberwarna iputih 

isampai ikekuningan idi isetiap isisi itubuh, ibagian ibawahnya igaris ihitam 

ikecil, ikepala ibagian iatas icoklat idengan igaris ihitam ilebar idari 

ibelakang ihidung isampai ileher, ibagian ibawah itubuh ihijau iatau 

ikekuningan. iBerukuran ipanjang ikeseluruhan imencapai i150 icm. 

iUmunya idi ijumpai ipada ipinggiran ihutan, ikebun, ipadang irumput idi 

isekitar ipermukiman, imalam ihari iumumnya idi ijumpai idipinggiran 

ijalan isetapak imaupun ijalan iumum iyang imasih imenyisakan isemak 

iatau ihutan isekunder. iHidup idari ipermukaan ilaut isampai iketinggian 

i1.330 im idpl.24 

c) Dendrelaphis Caudolineatus 

Kepala isedang iberwarna icoklat, irostral itumpul, imata ibesar 

iberwarna ihijau idengan ipupil ibesar ibulat, iberwarna ihitam, isisik 

ibagian iatas ikepala ibesar, ipada ibagian ilateral iterdapat igaris ihitam 

imelintasi ilingkaran imata iserta imembatasi iwarna ikuning ipada ibagian 

iventral. iBadan iramping idengan isisik iberlunas idengan itepi isisik 

iberwarna ihitam itebal, ibagian idorsal iberwarna icoklat imemerah, 

iterdapat igaris ikuning ipada ibagian ilateral iserta igaris-garis ibiru ikecil 

ipada ikeadaan isiaga, ibagian ilateral imemiliki idua igaris iberwarna 

ikuning idan ihitam, ibagian iventral iberwarna ikuning idengan isisik 

iberbentuk ilempeng. 
25 

 
23 Ibid, hlm. 40 
24 Ibid, hlm. 42 
25 Fachrul Reza, Djong Hon Tjong, dan Wilson Novarino, “Deskripsi Jenis-Jenis Ular di 

Kampus Universitas Andalas Limau Manih Padang”,  BIOCONCETTA, Vol. II, No. 2 (Desember 

2016): hlm. 19. 
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3) Perbedaan Ular Berbisa dan Tidak Berbisa 

Identifikasi iular iberbisa idan itidak iberbisa imemegang iperanan 

ipenting idalam ikehidupan iklinis. Ular ilaut imemiliki iekor iyang ipipih idan 

ipipih, isedangkan iekor iyang isilindris idan itidak ipipih imenunjukkan iular 

iberbisa iatau itidak iberbisa. Sisik iperut iyang ikecil idan itidak imenutupi 

iseluruh ilebar iperut imenunjukkan iular itidak iberbisa. Sisik ikepala iyang 

ikecil imenunjukkan iular iberbisa. Sisik ikepala iyang ibesar iseperti iperisai 

imenunjukkan iular iberbisa iatau itidak iberbisa. Identifikasi iular 

iberdasarkan itanda igigitan idan igejala ijuga iberperan ipenting idalam 

ipenanganan ipasien. Gigitan iular iberbisa iditandai idengan idua itanda idi 

ibagian ipangkal, isedangkan igigitan iular itidak iberbisa iditandai idengan 

isemua itanda idi ibagian ipangkal.26 

3. Memelihara 

a. Pengertian Memelihara 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) memelihara adalah 

menjaga, merawat, dan memiara atau menernakkan. 27  iMemelihara 

imerupakan ilabel iterhadap iperintah iuntuk imelakukan isesuatu. iMemelihara 

iadalah itindakan imerawat, imenjaga, idan imelestarikan isesuatu iagar itetap 

idalam ikondisi ibaik, iberfungsi idengan ioptimal, iatau iberkembang idengan 

ibaik. iIni idapat imencakup imakhluk ihidup i(hewan, itumbuhan, imanusia) 

imaupun ibenda i(alat, isistem, ilingkungan). iMemelihara iadalah ikonsep iyang 

imencakup iberbagai iaspek idalam ikehidupan imanusia. iKata i“memelihara” 

iberasal idari ibahasa iArab iَُحَفِظ i(ḥafiẓa) iyang iberarti imenjaga iatau imelindungi 

isesuatu idari ikerusakan.28  

Dalam ikonteks iyang ilebih iluas, imemelihara idapat imerujuk ipada 

itindakan imerawat imakhluk ihidup, ilingkungan, ibenda, ikesehatan, imaupun 

 
26  Shreevanitha, "Journal of Ayurveda and Integrated Medical Sciences," Journal of 

Ayurveda and Integrated Medical Sciences, Vol. 8, No. 1 (Januari 2023): hlm. 55. 

 27 KBBI, “Pengertian Memelihara”, Https://Kbbi.Web.Id/Memelihara.  Diakses Pada Hari 

Senin, Tanggal  17 Maret 2025 Pukul 23.50 WIB. 

 28 Ibn Manzhur, Lisan al-‘Arab, Jilid 4, Beirut: Dar al-Sadir, 1994, hlm. 250. 

https://kbbi.web.id/Memelihara
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inilai isosial idan ibudaya. 

Adapun itujuan iutama ipemeliharaan iadalah iuntuk imenjaga, imerawat, 

idan imemastikan ikeberlangsungan isuatu iobjek, ibaik iitu imakhluk ihidup, 

ibenda, iatau isistem, iagar itetap idalam ikondisi ioptimal idan iberfungsi 

isebagaimana imestinya. iDalam ikonteks ilingkungan, ipemeliharaan ibertujuan 

iuntuk imelestarikan isumber idaya ialam iagar itetap ilestari ibagi igenerasi 

imendatang. iSementara iitu, idalam iaspek iteknis, ipemeliharaan idilakukan 

iuntuk imenghindari ikerusakan iyang idapat imenyebabkan ipenurunan iefisiensi 

idan ipeningkatan ibiaya iperbaikan. 29 Selain itu, pemeliharaan juga berperan 

dalam meningkatkan kualitas hidup, baik melalui perawatan kesehatan, 

pendidikan, maupun infrastruktur yang mendukung kesejahteraan 

masyarakat. 

b. Manfaat Memelihara 

 Memelihara sesuatu memiliki berbagai manfaat tergantung pada objek 

yang dipelihara diantaranya :  

 Memelihara ihewan iHubungan idekat idengan ihewan ipeliharaan isecara 

ipositif imemengaruhi ipelepasan ioksitosin iyang imerupakan isalah isatu ibahan 

ikimia itubuh iyang i"merasa inyaman" idan ijuga iberperan idalam iikatan isosial, 

idan iini imungkin ialasan imengapa iditemukan iterkait idengan ipeningkatan 

ipengasuhan, itampilan ikasih isayang, idan iempati ibahkan iterhadap ianggota 

ispesies ilainnya. Ini imenunjukkan ibahwa imanusia iberevolusi ibersama idalam 

ihubungan imereka idengan ihewan ipeliharaan imereka idan ibahwa ihubungan iini 

ibermanfaat ibagi ikeduanya.30 

 Memelihara itanaman ibermanfaat idalam imeningkatkan ikualitas iudara 

idengan imenyerap ipolutan, imembantu imengurangi istres, iserta imeningkatkan 

ifokus idan iproduktivitas.iSebagai icontoh itanaman ihias, iManfaat itanaman 

ihias imemberikan ikeindahan idan ipenyejuk ijiwa iserta iberfungsi isebagai 

 
 29  Soedijarto, "Membangun Peradaban dengan Pendidikan Karakter Bangsa," Jurnal 

Pendidikan Karakter, (2017), Vol. 2, hlm. 12.  

 30 Azzahra Ma`ruf Fiana , Dian Perwita , Jaenudin Saputra, “Hubungan Pet Attachment 

Dengan Kesejahteraan Psikologis Pada Remaja Yang Memiliki Hewan Peliharaan”, Gudang Jurnal 

Ilmu Kesehatan, Vol. 2, no. 2, (Agustus 2024), hlm. 182. 
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ipelestari ilingkungan.iTanaman ihias imengeluarkan iOksigen i(O2) iyang idi 

ibutuhkan imanusia iuntuk ipernafasan. iDisamping iitu itanaman ihias imenyerap 

ikarbon idioksida i(CO2) iyang itidak idiperlukan ioleh imakluk ihidup, itermasuk 

imanusia.31 Selain itu, bercocok tanam juga dapat menjadi sumber pangan 

yang sehat dan mengurangi ketergantungan pada pasar. 

 Dalam ihal iperalatan iatau ibarang, iuntuk imengoptimalkan iusia ipakai 

iperalatan. iHal iini isangat ipenting, iterutama ijika idilihat idariaspek ibiaya 

ikarena iuntuk imembeli isuatu iperalatan iakan ijauh ilebih imahal ijika 

idibandingkan idengan imerawat ibagian idari iperalatan itersebut, iuntuk 

imenjamin ikesiapan ioperasional iperalatan iguna imendukung ikelancaran 

ipekerjaan isehingga idiperoleh ihasil iyang ioptimal, iuntuk imenjamin 

iketersediaan iperalatan iyang idiperlukan imelalui ipengecekan isecara irutin idan 

iteratur, iuntuk imenjamin ikeselamatan iorang iatau isiswa iyang imenggunakan 

ialat itersebut. 32 

 

B. Literature Riview.  

1. Disertasi yang ditulis oleh R.A. Mulia Nur Aminah yang berjudul Larangan 

dan Perintah Membunuh Binatang Perspektif Hadis.33 iKajian iini imembahas 

ipermasalah iterkait ikerancuan ipemahaman imasyarakat itentang ituntunan 

iRasulullah iSAW idalam ihal ilarangan idan iperintah imembunuh ibinatang. 

iDunia ikonservasi imembawakan ikonsep ipemahaman, ibahwa imenjaga idan 

imemelihara imerupakan iasas idasar idalam ipelestarian. iHadis ilarangan 

imembunuh ibinatang imenjadi isalah isatu ibagian ipelestarian ialam. iMemiliki 

ikesamaan idengan ipeneliti iyaitu ikeduanya imembahas ihukum iIslam idalam 

iperspektif ihadis iterkait ipembunuhan ibinatang. iAkan itetapi ipenelitian iini 

ilebih iumum imembahas iberbagai ibinatang idalam iperspektif ihadis isedangkan 

ipenelitian iyang ipenulis ikaji ilebih ispesifik imembahas iular, iyakni ibagaimana 

 
 31 Khoiriah, Nikmatul, dkk., " Pemeliharaan Tanaman Hias Selama Pandemi COVID-19 

Hingga Sekarang," JIIC: Jurnal Intelek Insan Cendikia, Vol. 2, No. 1 (Januari 2025), hlm. 1663. 

 32 Andri Cahyo Purnomo, Manajemen Pemeliharaan Sarana Prasarana Pendidikan, 

Jurnal Soko Guru, Vol. 2, No. 1, April 2022, hlm. 70. 
33 R.A. Mulia Nur Aminah, Larangan dan Perintah Membunuh Binatang Perspektif 

Hadis. 
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ihadis iyang imenyuruh imembunuh iular iakaberhadapan idengan ifenomena 

ipemeliharaan iular isebagai ihobi iatau ikebutuhan itersier idan idikaitkan idengan 

ihadis iperintah imembunuh iular. 

2. Skripsi yang ditulis oleh M. Fathoni, yang berjudul Keanekaragaman dan 

Persebaran Jenis Ular Dikawasan Malang Raya.34  iPenelitian iini ibertujuan 

iuntuk imengidentifikasi idan imemetakan ipersebaran ispesies iular iserta 

imengetahui ikeanekaragaman iular iberdasarkan ihabitat idan iketinggian ilokasi 

iditemukannya idi ikawasan iMalang iRaya. iMemiliki ikesamaan idengan 

ipeneliti iyaitu isama-sama imembahas itopik iyang iberkaitan idengan ibinatang, 

ikhususnya iular idalam ikonteks iagama iIslam idan ihadis. iAkan itetapi ipenelitian 

iini imemiliki icakupan ilebih iluas, imenggabungkan ikajian iagama idan iekologi 

iuntuk imemahami ikeberagaman iular iserta ipandangan iIslam itentang ihewan 

isecara iumum isedangkan iyang ipeneliti ikaji iberfokus ipada ipada ikonflik iantara 

iajaran iagama idan ipraktik isosial imengenai iular. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Mufti Syahril, yang berjudul Hukum 

Memelihara Hewan Yang Diperintahkan Dibunuh (Studi Komperatif 

Pendapat Ibnu Qudamah dan Zarkasyi).35   iDalam ipenelitian iini, ipenulis 

imenggunakan imetode istudi ipustaka idengan imengkaji iliterasi iterkait. iIbnu 

iQudamah iberpendapat ibahwa ihewan iyang idiperintahkan idibunuh iharam 

idipelihara. iApabila iberpegang ipada ipendapat ibeliau, imaka itidak iada ialasan 

ibagi iseorang imuslim iuntuk imemelihara ibeberapa ijenis ihewan iyang 

idiperintahkan iuntuk idibunuh. iZarkasyi iberpendapat ibahwa ikeharaman 

imemelihara ibeberapa ijenis iyang idiperintahkan idibunuh ikarena itidak iadanya 

ikebutuhan iyang imengharuskan imemelihara ihewan itersebut. iMemiliki 

ikesamaan idengan ipeneliti iyaitu iSama-sama imenyoroti ikontradiksi iantara 

iperintah imembunuh ihewan idalam iIslam idan ipraktik imemeliharanya. iAkan 

itetapi ipenelitian iini ilebih ipada ianalisis iperbandingan ihukum iIslam idari idua 

 
34  M. Fathoni, Keanekaragaman dan Persebaran Jenis Ular Dikawasan Malang Raya. 
35 Muhammad Mufti Syahril, Hukum Memelihara Hewan Yang Diperintahkan Dibunuh 

(Studi Komperatif Pendapat Ibnu Qudamah dan Zarkasyi). 
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iulama isedangkan ipenelitian iyang ipeneliti ikaji iberfokus ipada ipembahasan 

isecara ispesifik iresistensi imemelihara iular isebagai ifenomena ikontemporer. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Riko Al-Kausar, yang berjudul Perspektif Islam 

Terhadap Jual Beli Ular Sebagai Kebutuhan Tersier.36 iDalam ipenelitian iini 

iyang imenjadi ifokus iriset iadalah ibagaimana iprosedur itransaksi ijual ibeli iular 

idi iPetshop iBanda iAceh, ibagaimana itinjauan ifiqh imuamalah iterhadap ijual 

ibeli iular idi ipetshop iBanda iAceh, ibagaimana itinjauan isadduz izhariah 

iterhadap ihobi idan iatau ipemeliharaan iular isebagai ikebutuhan itersier iatau iAl-

Taḥsīnīyyah. iMemiliki ikesamaan idengan ipeneliti iyaitu isama-sama 

imenggunakan ipendekatan iIslam iuntuk imembahas ifenomena iyang iberkaitan 

idengan iular. iAkan itetapi i ipenelitian iini ilebih ike ihukum ijual ibeli idalam iIslam 

isedangkan i iyang ipenulis ikaji imembahas itentang ikonflik ianatara imembunuh 

iular idalam iislam idan itrend ipemeliharaan iular. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Herniati, yang berjudul Larangan Membunuh 4 

Hewan: Semut, Lebah, Hud-Hud, Dan Surad (Analisis Tahlili terhadap 

Hadis Nabi saw. dalam Riwayat Ibn ‘Abbas). 37  iKajian iini imembahas 

itentang ibagaimana ihakekat idan iimplementasi ihadis itentang ilarangan 

imembunuh i4 ihewan: isemut, ilebah, ihud-hud idan isurad ipada iriwayat iIbn 

i‘Abbas, ibagaimana iargumentasi ipakar iahli itentang ilarangan imembunuh i4 

ihewan: isemut, ilebah, ihud- ihud idan isurad. iMemiliki ikesamaan idengan 

ipeneliti iyaitu isama-sama imembahas ikajian ihadis itentang iperlakuan iterhadap 

ihewan, idengan ifokus ipada ibagaimana ihadis imengatur itindakan imanusia 

iterhadap ihewan itertentu. i iAkan itetapi i ipenelitian iini ilebih iberfokus ipada 

ianalisis imendalam ihadis ilarangan imembunuh iempat ihewan isecara itahlili 

isementara ipenelitian iyang ipenulis ikaji imenyoroti ikontroversi idan iperubahan 

iperspektif itentang iular idalam iIslam idan imasyarakat imodern. i i 

 

 
36 Riko Al-Kausar, Perspektif Islam Terhadap Jual Beli Ular Sebagai Kebutuhan Tersier. 
37 Herniati, Larangan Membunuh 4 Hewan: Semut, Lebah, Hud-Hud, Dan Surad (Analisis 

Tahlili terhadap Hadis Nabi saw. dalam Riwayat Ibn ‘Abbas). 
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6. Skripsi yang ditulis oleh Dini Tri Hidayatus Sya’dyya, yang berjudul 

Anjuran Membunuh Cicak (Studi Kritis Hadis Abu Dawud Nomor Indeks 

5262 Melalui Pendekatan Sains).38  iKajian iini imembahas itentang ianjuran 

imembunuh icicak, idimana imasyarakat isaat iini ikurang imengenal iadanya 

ikesunahan idalam imembunuh icicak, idikarenakan ihadis itersebut ibelum ibisa 

idibuktikan isecara ikasat imata, isehingga ihadis iini idirelevansikan idengan 

ikajian ikajian isains imodern, idikarenakan ibanyak isekali ipenyakit ipenyakit 

iyang iberkembang idisebabkan ioleh ikotoran icicak, idimana ipopulasi icicak isaat 

iini iyang isemakin ibanyak isehingga iperlunya ipenelitian iini idilakukan. 

iMemiliki ikesamaan idengan ipeneliti iyaitu isama-sama iberfokus ipada ikajian 

ihadis, iyaitu iterkait ianjuran imembunuh ihewan itertentu. iAkan itetapi i 

ipenelitian iini ilebih iberfokus i ilebih imenitikberatkan ipada ikritik iilmiah 

iterhadap ihadis itentang imembunuh icicak isementara ipenelitian iyang ipeneliti 

ikaji ilebih imenyoroti iresistensi isosial iterhadap ianjuran imembunuh iular idan 

ifenomena ipemeliharaan iular. 

7. Skripsi yang ditulis oleh M. Muqronul Faiz berjudul hukum memelihara 

anjing menurut tokoh Nahdatul ulama NU dan tokoh Persatuan Islam.39 

iHasil idari ipenelitian itersebut iadalah ipara itokoh iNU idan iPersis isecara iumum 

iberpendapat iatas ihukum imemelihara ianjing iadalah iHaram ikecuali iuntuk 

iberburu, imenjaga iternak, ikebun, idan irumah. iNamun iPersis imemberikan 

isyarat ianjing iyang iditempatkan idi iluar irumah, isedangkan iNU imemberikan 

isyarat iharus iadanya ilingkungan iyang imenerima iakan ipemeliharaan ianjing 

itersebut. iPenelitian itersebut imemiliki ipersamaan idengan ipenelitian iyang 

iakan iditeliti iyaitu isama-sama imengkaji itentang ihukum imemelihara ihewan. i 

iAkan itetapi ipenelitian iini ilebih imenyoroti iperbedaan ipandangan iulama 

itentang ihukum isuatu itindakan isedangkan ipenelitian iyang ipeneliti ikaji ilebih 

imenyoroti ikontradiksi iantara ihadis idan ifenomena isosial. 

 
38 Dini Tri Hidayatus Sya’dyya, Anjuran Membunuh Cicak (Studi Kritis Hadis Abu Dawud 

Nomor Indeks 5262 Melalui Pendekatan Sains). 
39 M. Muqronul Faiz, Hukum Memelihara Anjing Menurut Tokoh Nahdatul Ulama NU Dan 

Tokoh Persatuan Islam. 
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8. Penelitian Putra dan Zakiyah dengan judul Kasih Sayang Terhadap Hewan 

Dalam Perspektif Hadis. 40  iPenelitian itersebut imenyimpulkan ibahwa 

ibentuk-bentuk ikasih isayang iterhadap ihewan iadalah imemberi imakan idan 

iminum ihewan, itidak imembiarkan imereka ikelaparan, itidak imembunuh 

ihewan itanpa ialasan iyang ijelas, itidak imenunggangi ihewan iyang itidak 

idiciptakan iuntuk ihal itersebut, imemanfaatkan ihewan isesuai idengan 

ifungsinya. i iPenelitian iyang idilakukan ioleh iputra idan izakiyah imemiliki 

irelevansi idengan ipenelitian iyang iakan iditeliti iyaitu imembahas itentang 

iperlakuan iatau isikap iterhadap ihewan, ipenelitian iini iberfokus idalam 

imenyoroti ikasih isaying imanusia iterhadap ihewan idalam iIslam isedangkan 

ipenelitian iyang ipeneliti ikaji imembahas ipandangan ipemeliharaan iular idalam 

iislam isecara ispesifik. 

9. Skripsi yang ditulis oleh Andi Syahrul yang berjudul Hak Binatang dalam 

Perspektif Hadis (Suatu Kajian Maʻān al-Ḥadīṡ Riwayat al-Dārimī). 41 

iHadis iini imenunjukkan ibahwa imanusia iharus iberbuat ibaik ikepada ibinatang 

idan itidak imenyiksanya, ikarna iAllah iSWT. idalam iartikel itersebut idibahas 

iterkait ipemahaman idan ikesadaran imasyarak iuntuk imelindungi ihak-hak 

ibinatang iyang iada idi isekitarnya, isesuai idengan inilai-nilai ihadis iNabi iyang 

itelah iditerapkan idalam ihukum ipemerintahan idengan iancaman ipidan ipenjara 

iatau ipidana idenda iberupa iuang isesuai itakaran ikejahatan iyang itelah idiatur 

idalam ipasal-pasal iKUHP itentang iperlindungan ihewan. iMemiliki ikesamaan 

idengan ipenelitian ipeneliti iyaitu isama-sama imembahas isikap iterhadap 

ihewan, iakan itetapi ipenelitian iini ilebih iumum, imembahas ihak-hak ibinatang 

idalam iIslam iberdasarkan ihadis iriwayat ial-Dārimī isedangkan ipenelitian iyang 

ipeneliti ikaji imembahas ilebih ispesifik itentang iular, imembahas ikontradiksi 

iantara iajaran ihadis idan ifenomena imodern. 

10. Penelitian Khaira dan Nisa yang berjudul Hadith Of Commandment Killing 

Snakes In The Book Of Sunan Abu Daud: Textual And Contextual 

 
40 Zakiyah, Kasih Sayang Terhadap Hewan Dalam Perspektif Hadis. 
41 Andi Syahrul, Hak Binatang dalam Perspektif Hadis (Suatu Kajian Maʻān al-Ḥadīṡ 

Riwayat al-Dārimī). 
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Understanding. 42  iPenelitian itersebut ibertujuan iuntuk imemahami ihadis 

imengenai iperintah imembunuh iular iserta imeningkatkan ipengetahuan idan 

ipemahaman iuntuk ipenerapan idalam ikehidupan isehari-hari. iUlar, isebagai 

ireptil itak iberkaki idengan itubuh ipanjang ibersisik, imemainkan iperan ipenting 

idalam irantai imakanan. iNabi iMuhammad iSAW ipernah imemerintahkan iAl-

Abbas ibin iAbdul iMuthalib iuntuk imembunuh iular-ular ikecil idi isumur 

iZamzam idan imenegaskan idalam ihadis ilain ibahwa itidak imembunuh imereka 

iberarti itidak imenjadi ibagian idari ikomunitas iNabi. iMemiliki ikesamaan 

idengan ipeneliti iyaitu isama-sama imengkaji ihadis ianjuran imembunuh iular, 

iakan itetapi ipenelitian iini iberfokus ipada ikajian iakademik iterhadap ihadis 

isecara itekstual idan ikontekstual isedangkan ipenelitian iyang ipeneliti ikaji 

isedangkan ipenelitian iyang ipeneliti ikaji ilebih imenyoroti iaspek isosial.

 
42 Khaira dan Nisa, Hadith Of Commandment Killing Snakes In The Book Of Sunan Abu 

Daud: Textual And Contextual Understanding. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitian ikualitatif 

iyang ibertujuan iuntuk imemahami isecara imendalam ifenomena irelevansi iterhadap 

iperintah imembunuh iular idalam ihadis iserta ikecenderungan imasyarakat idalam 

imemelihara iular. iMetode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imetode 

iriset ikepustakaan i(library iresearch), iyang imenitikberatkan ipada ipengumpulan, 

ianalisis, idan iinterpretasi idata idari iberbagai isumber iliteratur, itermasuk ikitab-kitab 

ihadis, ibuku, ijurnal iilmiah, idan idokumen iterkait ilainnya. iPendekatan ikualitatif 

iadalah ijenis ipenelitian iyang itemuan itermuannya itidak idiperoleh imemalui 

iprosedur ikuantifikasi, iperhitungan istatistic, iatau ibentuk icara icara ilainnya iyang 

imenggunakan iukuran iangka.43 

 Pendekatan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipendekatan 

ikualitatif idengan ianalisis ideskriptif, iyang ibertujuan iuntuk imenggali imakna idan 

ipemahaman itentang iperintah imembunuh iular idalam ihadis iserta ifaktor-faktor 

iyang imempengaruhi imunculnya irelevansi iterhadap iperintah itersebut idi itengah 

imasyarakat. iAnalisis idilakukan idengan imenelaah iteks ihadis isecara ikontekstual 

idan ihistoris, ikemudian idikaitkan idengan ifenomena isosial iyang iberkembang, 

ikhususnya iterkait idengan ipraktik ipemeliharaan iular. iDengan ipendekatan iini, 

ipenelitian iberupaya imemberikan ipemahaman iyang ilebih ikomprehensif 

imengenai ihubungan iantara iajaran iagama idan idinamika isosial idalam ikehidupan 

imasyarakat imodern. 

 
43 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatid Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), hlm. 82. 
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B. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sember, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Berikut ini rincian sumber data 

yang digunakan dalam penelitian tersebut: 

1. Sumber data primer. Adapun sumber data primer yang menjadi bahan acuan 

dalam penelitian ini adalah kitab Sunan Abu Daud, dan kitab syarah nya 

Ainul Ma’bud. 

2. Sumber data sekunder. Adapun sumber data sekunder yang menjadi bahan 

acuan dalam penelitian adalah Kitab Mu’jam al-Mufahrasy, buku, jurnal, 

skripsi, tesis, disertasi, serta sumber sumber lainnya yang terkait tema 

penelitian yang sedang diteliti. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik ipengumpulan idata idalam ipenelitian ipustaka iini idiutamakan ikepada 

ipenelusuran isumber iatau ibahan-bahan idalam ibentuk itertulis iatau icetak. 

iPengumpulan idata imelalui istudi ipustaka idilakukan iuntuk imemecahkan isuatu 

imasalah iyang iberpijak ipada ipengkajian ikritis idan imendalam iterhadap ibahan-

bahan ipustaka iyang irelevan. iBahan-bahan ipustaka iini idiposisikan isebagai isumber 

iide iatau iinspirasi iyang idapat imembangkitkan igagasan iatau ipemikiran ilain. iOleh 

ikarena iitu, ipola ipikir ideduktif isering iditerapkan idalam iskripsi ijenis ikajian ipustaka 

iini.44 

Dalam ipenelitian iini ipenulis imemaparkan ihadis-hadis iNabi iSAW iyang 

iberkaitan idengan irelevansi iperintah imembunuh iular idalam ihadis idan ifenomena 

ipemeliharaan iular idalam imasyarakat imodern iular iyang ibersumber idari ikitab-

kitab ihadis iyang isembilan i(kutub ial-tis'ah) ibeserta isumber-sumber iain iyang 

imendukung ipenelitian iini, iseperti ijurnal, iartikel, iskripsi, itesis, idisertasi, idan ilain-

lain. iAdapun idiantara iperpustakaan iutama iyang idijadikan irujukan iialah 

iperpustakaan iUIN iSuska iRiau, iperpustakaan iWilayah i(Puswil) iPekanbaru iKota, 

iaplikasi iMaktabah iSyamilah, dan lain- lain. 

 
44  Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, dan Karya Ilmiah, (Jakarta: 

Tambra Raya 2011), hlm 15. 
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D. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan oleh penulis adalah metode deduktif. Yakni 

Analisis data yang dimulai dari hal-hal yang bersifat umum lalu disimpulkan 

secara khusus. Pengolahan data dilakukan dengan Langkah- langkah sebagai 

berikut: 

1. Memilih hadis khusus yang dijadikan objek kajian 

2. Mengumpulkan hadis-hadis skunder 

3. Melakukan takhrij hadis 

4. Menganalisis makna kata yang ada pada hadis 

5. Melacak penjelasan para ahli 

6. Melakukan pemetaan secara sistematis dan korelatif terhadap hasil 

yang didapatkan 

7. Memaparkan hasil kajian secara komprehensif 

 

Sedangkan analisis hadis yang dijadikan acuan adalah : 

1. Peneltian sanad 

Untuk menjelaskan sanad yang shahih ialah ; 

• Sanad yang bersambung 

•  Adil 

• Dhabit 

• tidak syadz  

• tidak illah 

2. Untuk menjelaskan Penelitian matan ialah ; 

• tidak syadz  

• tidak illah 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Hadits tentang perintah membunuh ular merupakan salah satu hadis 

yang sering dijadikan dasar hukumdalam perilaku manusia terhadap 

hewan-hewan yang di anggap berbahaya. Penelitian ini menelaah salah 

satu riwayatnya dari kitab Sunan iAbu iDaud iNo. i5252 serta 

membandingkann dengan riwayar dari kitab-kitab hadis utama seperti 

kitab Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Abu Daud, Sunan Tirmidzi, Ibnu 

Majah, Dan Musnad Ahmad Bin Hambal kitab Shahih Bukhari, Shahih 

Muslim, Abu Daud, Sunan Tirmidzi, Ibnu Majah, Dan Musnad Ahmad 

Bin Hambal. iBerdasarkan ianalisis idiatas, imaka ihadis itentang isuruhan 

imembunuh iular ipada iriwayat iAbu iDaud i iberkualitas iShahih iLizatihi, 

ikarena isemua iperawinya itsiqah idan idari isegi isandaran imerupakan ihadis i 

iMarfu’ ikepada iRasulullah iShalallahu ialaihi iwasallam, ikarena ibersumber 

idari iperkataan iRasulullah iShalallahu i‘Alaihi iWasallam. iAdapun 

ikuantitas ihadis itentang isuruhan imembunuh iular ipada iriwayat iAbu iDaud 

iadalah iAhad iGharib, ikarena ihadis iini ihanya idiriwayatkan ioleh isatu iorang 

isahabat, iyaitu iAbdullah ibin iUmar iRadiyallahu i‘anhu. iHadis iini 

imenjelaskan ibahwa iNabi iصلى الله عليه وسلم imemerintahkan imembunuh iular, ikhususnya 

idhū  ial‑ṭufatayn i(ular iberpunggung idua igaris iputih) idan ial‑abtar i(ular 

ibertali ipendek), ikarena ikeduanya isangat iberbahaya idapat imembutakan 

imata idan imenggugurkan ijanin isehingga imembunuhnya imerupakan 

ibentuk iikhtiyar iuntuk imenjaga idiri. iNamun, iterhadap idhawāt ial‑buyūt 

i(ular irumah), ikitab iini imenegaskan ipengecualian: iular itersebut itidak 

iboleh idibunuh ilangsung, imelainkan iharus idiberi iperingatan iselama itiga 

ihari i(atau itiga ikali) iagar iia ikeluar, ikarena ikemungkinan ibesar iular iitu 

iadalah ijin iyang itelah imemeluk iIslam; iapabila isetelah idiberi iperingatan iia 

itetap iberada idi irumah, ibarulah idibolehkan idibunuh. 
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2. Hadis itentang iperintah imembunuh iular imemiliki irelevansi iyang 

isignifikan iterhadap ifenomena ipemeliharaan iular idalam imasyarakat 

imodern. idapat idisimpulkan ibahwa iperintah iNabi iMuhammad iصلى الله عليه وسلم iuntuk 

imembunuh iular, isebagaimana itermaktub idalam ihadis-hadis isahih, 

ibersifat ikontekstual idan iditujukan ipada ijenis iular itertentu iyang 

imembahayakan imanusia, ikhususnya idi ilingkungan itempat itinggal, 

iseperti ial-abtar idan idzu iath-thufatayn. iDalam ihadis ilain ibahkan iterdapat 

iperintah iuntuk itidak imembiarkan iular idi irumah itanpa 

imemperingatkannya iterlebih idahulu, iyang imenunjukkan ibahwa isyariat 

iIslam isangat imenekankan ikewaspadaan iterhadap ipotensi ibahaya iular. 

iFenomena ipemeliharaan iular isebagai ihewan ipeliharaan ieksotik idi 

imasyarakat imodern imenunjukkan iadanya ipergeseran icara ipandang 

iterhadap ihadis itersebut. iPadahal, imemelihara iular iberpotensi 

ibertentangan idengan iprinsip ikehati-hatian idalam isyariat iIslam idan idapat 

imembuka ipeluang ibahaya, ibaik isecara ifisik imaupun ispiritual, ikarena 

isebagian iriwayat imenyebutkan ibahwa isebagian iular imerupakan ijelmaan 

ijin. iOleh ikarena iitu, ipraktik imemelihara iular isebaiknya idihindari, ikecuali 

iuntuk ikeperluan iilmiah iatau imedis iyang imendesak, iagar itetap iselaras 

idengan isemangat ipencegahan ibahaya i(dar’u ial-mafāsid) iyang imenjadi 

isalah isatu iprinsip imaqāṣid ial-syarī‘ah. iPendekatan ipenafsiran iyang 

ikontekstual idan ikomprehensif idiperlukan iagar ipemahaman iterhadap 

ihadis itetap irelevan idengan ikondisi imasyarakat imodern itanpa 

imenghilangkan inilai iprinsipilnya idalam imenjaga ikeselamatan imanusia. 

B. Saran 

1. Masyarakat Muslim diharapkan memahami bahwa perintah membunuh 

ular dalam hadis tidak bersifat mutlak membasmi semua jenis ular, 

Namun juga bukan berarti membiarkan atau bahkan memeliharanya 

tanpa alasan syar’i yang jelas. Islam mendorong umatnya untuk 

menghindari bahaya (lā ḍarar wa lā ḍirār) sehingga memelihara ular, 
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khususnya ular berbisa, sebaiknya dihindari karena menimbulkan potensi 

risiko bagi diri sendiri dan lingkungan. 

2. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada studi pustaka. Peneliti

selanjutnya disarankan melakukan pendekatan lapangan, seperti

observasi komunitas reptil, wawancara pecinta reptil, atau studi kasus

hukum terkait pemeliharaan ular di Indonesia.
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